
PEDOMAN WAWANCARA 

1. Selama ini apa yang telah dilakukan gereja di Seko sebagai peran politis 

gereja  

2. Apakah gereja sudah berperan dalam hal praktek atau turun tangan dan 

apakah gereja sudah meluangkan waktunya bekerja sebagai lembaga gereja 

bukan sebagai masyarakat yang diayomi pemerintah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



A. Transkrip Hasil Wawancara dan Observasi  

No. Nama Pertanyaan Jawaban 

1. Darius Lapu’ 
(pendeta 
jemaat 
Pohoneang 
klasis Seko 
Embontana) 

1) Bagaimana hubungan politik 
dan gereja? 

Gereja dan politik tidak bisa 
dilepaskan dalam 
mensejahterahkan masyarakat 
namun kegiatan gerejawi 
tidak boleh dicampuradukkan 

2) Langkah apa yang telah 
dilakukan gereja dalam 
memberikan pemahaman 
mengenai hubungan gereja dan 
politik 

Sejauh ini gereja sudahn 
memberikan pemahamannya 
mengenai gereja dan politik. 

3) Peran apa yang telah gereja 
lakukan dalam pembangunan 
infrastruktur jalan sebagai peran 
politis gereja 

Yang dilakukan gereja selama 
ini adalah gereja memberikan 
suara lewat  lobi-lobi kepada 
pemerintah untuk tetap 
memperhatikan jalan 

4) Apa yang seharusnya 
dilakukan gereja 

Yang seharusnya dilakukan 
gereja selain dari orang-orang 
yang paham mengenai jalan, 
gereja terus mendoakan 
pemerintah dan bekerjasama 
dalam pembangunan 
infrastruktur jalan. 

2. Marsan 
(Pendeta 
Jemaat 
Syalom 

1) Apa yang anda pahami tentang 
hubungan gereja dan politik 

Gereja dan politik merupakan 
2 lembaga yang tidak bisa 
dipisahkan dalam 
mensejahterakan  masyarakat 



Pasangkalua’
) 

2) Langkah apa yang dilakukan 
gereja dalam memberikan 
pemahaman mengenai 
hubungan gereja dan politik ? 

Sejauh ini gereja telah telah 
memberikan pandangannya 
bahwa gereja dan politik 
bersumber daripada Tuhan 

3) Peran apa yang telah dilakukan 
gereja dalam pembangunan 
infrastruktur jalan? 

Sejauh ini gereja hanya 
sebatas mencari siapa yang 
mampu, siapa yang bisa 
menyampaikan aspirasi 
masyarakat. 

4) Apa yang seharusnya dilakukan 
oleh gereja? 

Terlibat langsung melalui 
tindakan nyata. 

3. Topel 
(Kepala Desa 
Tanamakalea
ng) 

1) Bagaimana pandangan anda 
mengenai keterlibatan gereja 
dalam pembangunan 
infrastruktur jalan? 

Sebetulnya bukan baru 
sekarang gereja prihatin 
mengenai jalan tapi memang 
dari  dulu gereja telah 
berpartisipasi dengan 
memberikan suara-suara 
mereka melalui lob-lobi 
kepada pemerintah. 

  2) Bagaimana pemerintah 
melibatkan gereja dalam 
kegiatan-kegiatan masyarakat? 

Pemerintah terus bekerja 
sama utama dalam hal 
berpolitik hanya saja gereja 
tidak terlibat dalam politik 
praktis. 

4. Elias Tutu, 
Lukas Retta 
dan Obed 
Dette 

1) Bagaimana peran  gereja dalam 
pembangunan nfrastruktur 
jalan dan hubungan gereja dan 
politik? 

Politik merupakan kegiatan 
dari pemerintah saja yang 
berkaitan dengan perebutan 
kekuasaan 



5.  Absalom 
Palulung 

2) Bagaimana  peran politis gereja 
khususnya dalam 
pembangunan infrastruktur 
jalan? 

Memberikan pandangan 
bahwa gereja sejauh ini 
terkhusus mengenai 
pembangunan infrastruktur 
jalan telah berusaha 
memberikan suara mereka 
lewat lobi-lobi yang mereka 
lakukan. Namun hal itu hanya 
sebatas desa dan dusun. 
Terlebih kegiatan yang 
dilakukan hanya sebatas 
ketaatan kepada pemerintah. 

6.  Wilton Kelo 
(Gembala 
GPDI 
Pasangkalua’
) 

3) Peran  apa yang telah dilakukan 
gereja dalam pembangunan 
Infrastruktur Jalan? 

Yang dilakukan gereja tidak 
lain adalah bekerjasama 
dengan sinode-sinode yang 
ada untuk melihat kondisi 
dalam masyarakat sehingga 
lewat sinode dapat 
menyampaikan apa yang 
menjadi pergumulan di 
tengah masyarakat. 

 

 


